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Pemimipin yaitu seseorang yang cerdas yang menjadi panutan bagi orang-orang di 
sekeliling ataupun rakyat yang ia pimpin. Secara umum kepemimpinan adalah 
proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikutnya dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu tata negara, pemimpin merupakan hal 
yang terpenting demi berdirinya suatu negara yang utuh untuk menjadi tempat 
yang baik bagi rakyatnya. Kepemimpinan adalah seseorang yang mempuanyai 
kuasa untuk mengatur segala sesuatu untuk tujuan yang baik dan tujuan yang 
bermanfaat untuk anggota ataupun negaranya. Dalam salah satu kriteria pemimpin 
di sebutkan bahwa pemimpin harus sehat jasmaniyah, sehat jasmaniyah sangat 
penting untuk seorang pemimpin, terlebih didalam suatu negara. Dalam hal ini 
menjadi suatu pertanyaan bagaimana jika seorang disabilitas menjadi seorang 
pemimpin di dalam suatu negara. Salah satu tokoh politik Islam abad ke 4 
hijriah/Islam Klasik, Imam Al-Mawardi membahas hal ini di dalam bukunya yang 
berjudul al-Ahkam as-Shultanniyah, apakah pemimpin yang mempunyai kelainan 
seperti disabilitas ini akan mampu memimpin suatu negara yang ia pimpin, Dan 
tidak menjadi suatu kendala ataupun masalah bagi orang-orang atau bahkan 
negara yang di pimpin olehnya. 
Dari latar belakang diatas, maka masalah yang dirumuskan ialah bagaimanakah 
pemikiran Al-Mawardi mengenai pemimpin disabilitas dan bagaimanakah 
tinjauan fiqh siyasah tentang pemikiran Al-Mawardi mengenai pemimpin 
disabalitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemimpin 
disabilitas dilihat dari pemikiran Al-Mawardi serta pandangan Imam Al-Mawardi 
mengenai pemimpin disabilitas dilihat dari fiqh siyasah. Metode penelitian yang 
digunakan dalam skripsi ini menurut jenis penelitian termasuk dalam penelitian 
library research, berdasarkan sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analitis. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan berfikir 
induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemimpin disabilitas 
menurut pemikiran Imam Al-Mawardi terbagi menjadi dua; yaitu cacat panca 
indra dan cacat anggota tubuh, dalam hal ini ia merincikan serta membagi menjadi 
beberapa klasifikasi tentang disabilitas tersebut, yang didalamnya ia menyebutkan 
ada cacat yang membatalkan dan tidak membatalkan untuk menjadi seorang 
pemimpin, dan cacat yang membatalkan dan tidak membatalkan atas 
kelangsungan kepemimpinannya. Dalam tinjauan fiqh siyasah pandangan Imam 
Al-Mawardi sejalan dengan fiqh siyasah, karena pemikirannya mengenai beberapa 
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                         
                     
“Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 
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A. Penegasan Judul 
 
Untuk menghindari akan terjadinya kesalahan pemahaman dalam 
mengartikan judul skripsi ini, maka akan di uraikan secara singkat kata 
kunci yang terdapat di dalam judul skripsi “PEMIMPIN DISABILITAS 
MENURUT PEMIKIRAN AL-MAWARDI  (TINJAUAN FIQH 
SIYASAH)” yaitu sebagai berikut : 
1. Pemimpin berasal dari kata asing leader. Pemimpin adalah orang-orang 
yang terpilih dan di percayai untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam mengeloloa sebuah organisasi atau negara.
1
 
2. Disabilitas (disability) atau cacat adalah mereka yang memiliki 
keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik, dalam jangka 
waktu lama dimana ketika berhadapan dengan berbagai hambatan, hal 
ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektif mereka dalam 
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya.
2
 




4. Al-Mawardi bernama lengkap Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin 
Habib Al-Mawardi, yang di dalam sumber sejarah fikih beliau lebih di 
                                                             
1
Toman Sony Tambunan. Pemimpin dan Kepemimpinan  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2016) 
h. 9. 
2
Akhmad Soleh. Aksesibilitas Penyandang Disabilitas terhadap perguruan tinggi 
(Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2016) h. 22. 
3




kenal dengan sebutan Al-Mawardi. Beliau lahir dibasrah pada tahun 
364 H/972 M dan wafat pada tahun 450 H/1058 M serta di kebumikan 
di kota al-Manshur di daerah Babi Hard Baghdad. Dari ranah pemikiran 
Al-Mawardi telah banyak mewarnai pemikiran keislaman dengan 
karya-karyanya, seperti kitab tafsir, fikih, hisbah, serta sosiologipolitik 
dan karyanya yang paling di kenal atau fenomenal di bidang 
perpolitikan adalah kitab al-Ahkam as-Sulthaniyyah (hukum-hukum 
tatanegara) yang hingga kini menjadi rujukan paling populer bagi setiap 
orang yang mengkaji ilmu perpolitikan dikalangan umat Islam.
4
 
5. Tinjauan yaitu pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan 
pengumpulan data, pengolahan, analisa dan penyajian data yang 




6. Fiqh siyasah merupakan salah satu aspek hukum Islam yang 
membicarakan pengaturan dan pengurusan kehidupan manusia dalam 
bernegara demi mencapai kemaslahatan bagi manusia itu sendiri.
6
 
Berdasarkan Penegasan judul di atas maka dapat dipahami yang 
dimaksud dari judul penelitian ini adalah pemimpin disabilitas menurut 
pemikiran Al-Mawardi (Tinjauan Fiqh siyasah).  
 
                                                             
4
 Khalifurrahman fath dan fathurrahman, Sistem Pemerintahan Khalifah Islam, Terj. Al-
Ahkam al-Shultaniyyah, (Jakarta: Qisthi press, 2015),  h. 5. 
5
 Pengertian-Tinjauan” (On-line), tersedia di: //http:elib.unikom.ac.id/pengertian tinjauan 
(17 Desember 2019). 
6
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam Edisi Pertama 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 4 
3 
  
B. Alasan Memilih Judul 
 
Beberapa hal yang memotivasi penulis untuk memilih dan membahas 
judul skripsi ini, yaitu: 
1. Alasan Objektif 
Bahwasanya saat ini masih banyak pro dan kontra di kalangan 
masyarakat mengenai pemimpin disabilitas. 
2. Alasan Subjektif  
a. Terdapat banyak sarana-prasarana yang menjadi penunjang 
terlaksananya penelitian ini, seperti literatur-literatur yang mudah di 
dapatkan di perpustakaan. 
b. Masalah yang di bahas dalam penelitian ini sesuai dengan bidang 
ilmu yang dikaji penulis pada program studi Hukum Tatanegara 
(Siyasah Syar‟iyyah). 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 
Pemimpin adalah orang-orang yang terpilih dan di percayai untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam mengelola sebuah 
organisasi atau negara. Pemimpin juga adalah suatu lakon/peran dalam 
sistem tertentu.
7
 Istilah Kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan 
keterampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang dimiliki seseorang 
terhadap ummat atau orang banyak. Arti pemimpin adalah seorang pribadi 
yang memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan/ kelebihan 
                                                             
7
 Kartini Kartono, Pemimipin Dan Kepemimpinan ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2004.) h. 38. 
4 
  
di satu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk 




Mengenai pemimpin, Al-Mawardi berpendapat bahwa sesungguhnya 
imam (khalifah) itu di proyeksikan untuk mengambil alih peran kenabian 
dalam menjaga agama dan mengatur dunia. Pemberian jabatan imamah 
(kepemimpinan) kepada orang yang mampu menjalankan tugas di atas pada 
ummat adalah wajib berdasarkan ijma‟ mereka.
9
 Jika imam (khalifah) telah 
menunaikan hak-hak ummat yang telah saya sebutkan sebelumnya, otomatis 
ia telah menunaikan hak-hak Allah ta‟ala; hak-hak mereka, dan kewajiban-
kewajiban mereka. Jika itu telah ia lakukan, ia mempunyai dua hak atas 
umat (rakyat); pertama, taat kepadanya. Kedua, menolongnya selagi ia tidak 
“berubah”. Dua hal yang mengubah kondite (nilai) dirinya dan karena dua 
hal tersebut, ia harus mundur dari imamah (kepemimpinan); 1. Cacat dalam 
keadilan. 2. Cacat tubuh.
10
 Al-Mawardi hidup di era Bani Abbasiyah 
kedua.
11
 Tidak disangsikan, bahwa zaman yang dijalani seorang manusia itu 
berpengaruh secara signifikan dalam perilakunya dan pola pikirnya pada 
masa mendatang. Al-Mawardi hidup ketika kondisi sosial politik Dinasti 
Abbasiyah sedang mengalami berbagai gejolak dan disintegrasi, 




Al-Mawardi, Al-ahkam As-sultaniyyah terjemahan fadli bahri (Jakarta: Darul Falah, 
2014), h.1. 
10
Ibid  h. 26. 
11
Ibid. h. Xxiii. 
5 
  
sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu, khilafah-khilafah Bani 
Abbasiyah benar-benar dalam keadaan lemah dan tidak berdaya.
12
 
Pengertian istilah penyandang cacat atau disabilitas, kata “cacat” dalam 
kamus umum Bahasa Indonesia memiliki beberapa arti, yaitu: (1) 
kekurangan yang menyebabkan mutunya kurang baik atau kurang sempurna 
(yang terdapat pada benda, badan, batin atau akhlak); (2) lecet (kerusakan, 
noda) yang menyebabkan keadaanya menjadi kurang baik (kurang 
sempurna); (3) cela atau aib; (4) tidak/kurang sempurna.
13
 Dalam The 
International Classification of Impairment, Disability and Handicap (WHO, 
1980), ada tiga definisi berkaitan dengan kecacatan, yaitu Impairment, 
Disability, dan Handicap. Impairment adalah kehilangan atau abnormalitas 
struktur atau fungsi psikologis, fisiologis atau anatomis. Disability adalah 
suatu keterbatasan atau kehilangan kemampuan (sebagai akibat Impairment) 
untuk melakukan suatu kegiatan dengan cara atau dalam batas-batas yang 
dipandang normal bagi seoarang manusia. Handicap adalah suatu kerugian 
bagi individu tertentu, sebagai akibat dari suatu impairment atau disability, 
yang membatasi atau menghambat terlaksananya suatu peran yang normal. 
14
 
Dalam fiqh siyasah pemimpin atau sering disebut dengan imamah 
biasanya sering diindentikan dengan khalifah. Penegakan intitusi imamah 
atau khalifah, menurut para fuqaha mempunyai dua fingsi, yaitu memelihara 
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agama Islam dan melaksanakan hukum-hukumnya, serta menjalankan 
politik kenegaraan dalam batas-batas yang digariskan Islam.
15
 
Pemimpin sangatlah penting untuk sebuah negara dan ummat. Sehingga 
di dalam ayat Al-Quran Allah berfirman: 
                       
                            
          
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”. (Q.S. An-Nisa : 59). 
Pemimpin merupakan hal yang sangat penting di dalam suatu negara, 
yang berpengaruh besar terhadap rakyat yang di pimpinnya melalui 
kebijakan-kebijakan yang ia keluarkan. Dalam hal pemimpin tentulah pasti 
ada syarat-syarat yang berlaku untuk bisa menjadikannya sebagai seorang 
pemimpin. Adapun di dalam syarat-syarat itu, Imam al-Mawardi 
mendefinisikan menjadi tujuh syarat-syarat untuk bisa menjadi seorang 
pemimpin yaitu adil, berilmu, sehat indrawi, sehat organ tubuh, berwawasan 
tinggi, berani, dan nasab yang berasal dari keturunan Quraisy. Dalam hal ini 
penulis tertarik kedalam  salah satu syarat-syarat pemimpin yang Imam al-
Mawardi sebutkan yaitu, di dalam salah satu syarat-syarat pemimpin 
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menurut Imam al-Mawardi, ia menyebutkan bahwa pemimpin haruslah 
sehat indrawi dan sehat organ tubuh (fisik). Hal ini membuat penulis tertarik 
dan ingin mengkaji lebih jauh tentang cacat (disabilitas) di dalam diri 
seorang pemimpin. Bagaimanakah jika seorang pemimpin itu disabilitas 
(cacat)? Apakah hal ini mutlak tidak memperbolehkannya untuk menjadi 
seorang pemimpin? atau akan membatalkan kepemimpinannya jika ia telah 
menjadi seorang pemimpin? Apakah berpengaruh besar didalam kinerjanya 
sebagai pemimpin? cacat yang seperti apakah? Serta Bagaimanakah tinjauan 
fiqh siyasah tentang pemikiran Al-Mawardi mengenai pemimpin disabalitas. 
Berdasarkan uraian di atas, kiranya penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pemimpin disabilitas menurut Al-Mawardi 
(Tinjauan fiqh siyasah), terlebih menurut pemikiran Al-Mawardi yang 
melihat imamah (kepemimpinan) haruslah mundur di lihat dari dua hal yang 
dapat mengubah kondite (nilai) dirinya yakni; 1) Cacat dalam keadilannya 
2) Cacat tubuh.
16
 Yang dalam hal ini penulis terfokus di poin ke dua yaitu 
cacat tubuh atau sering di sebut juga dengan Disabilitas. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi 
mengenai pemimpin disabilitas, yang dapat kita teliti secara khusus menurut 
pemikiran Al-Mawardi dan pemimpin disabilitas menurut pemikiran Al-
Mawardi ditinjau dari fiqh siyasah, sehingga dapat diperoleh kriteria 
pemimpin yang ideal. Dengan demikian penulis memberikan judul skripsi 
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ini “Pemimpin Disabilitas Menurut Pemikiran Al-Mawardi (Tinjauan Fiqh 
Siyasah)”. 
D. Fokus Penelitian 
 
Fokus penelitian skripsi penulis yaitu: hanya berfokus pada pemimpin 
disabilitas semata dan tidak membahas terkait selain dari pada pemimpin 
disabilitas yang penulis tekuni. 
 
E. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, kiranya dapat 
dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemikiran Al-Mawardi mengenai pemimpin disabilitas? 
2. Bagaimanakah tinjauan fiqh siyasah tentang pemikiran Al-Mawardi 
mengenai pemimpin disabalitas? 
 
F. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui teori pemikiran Al-Mawardi mengenai pemimpin 
disabilitas. 
2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan obyektif mengenai 
pemikiran Al-Mawardi khususnya tentang pemimpin disabilitas. 
3. Untuk mengetahui tinjauan fiqh siyasah tentang pemikiran Al-Mawardi 





G. Signifikansi penelitian 
 
1. Manfaat secara teoritis: 
a. Memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai pemimpin 
disabilitas menurut Al-Maward dan pemikiran Al-Mawardi tentang 
pemimpin disabilitas tinjauan fiqh siyasah. 
b. Untuk menambah referensi dan literatur dalam memahami pemimpin 
disabilitas. 
2. Manfaat secara praktis: 
a. Memberikan wawasan kepada penulis serta semua kalangan 
masyarakat umum dalam menanggapi permasalahan pemimpin, 
khususnya pemimpin disabilitas. 
b. Sumbangsih karya ilmiah sebagai bentuk kecintaan penulis terhadap 
kemajuan ilmu pengetahuan. 
 
H. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian 
yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 
Research (Penelitian Pustaka). Penelitian pustaka yaitu “penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 





 Adapun penelitian ini bersifat Deskriptif Analitis, yaitu 
dengan cara menganalisa data yang diteliti dengan memaparkan data-
data tersebut, kemudian memperoleh kesimpulan.
18
 
2. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini termasuk data sekunder yang terdiri dari 
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Bahan Hukum Primer, yaitu bersumber dari Al-Quran, Al-Hadist 
dan buku terjemahan dari kitab Al-Mawardi Al-Ahkam As-
Sulthaniyyah. 
b. Bahan Hukum Sekunder yaitu sumber yang mendukung bahan 
hukum primer, seperi buku-buku ilmiah, hasil penelitian, jurnal, dan 
lain-lain.  
c. Bahan Hukum Tersier yaitu bahan tambahan atau bahan yang 
menjelaskan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 
Adapun bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini 
yang berupa ensiklopedia hukum Islam, kamus, dan lain-lain. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan 
cara mengumpulkan data-data tertulis yang telah menjadi dokumen 
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 Studi dokumen bagi peneliti, meliputi sumber 
primer, sumber skunder, sumber tersier yang berkaitan dengan konsep 
pemimpin. Setiap sumber ini harus di periksa ulang validitas dan 
reabilitasnya, sebab hal ini sangat menentukan hasil suatu penelitian. 
4. Metode Pengelolaan Data 
a. Pemeriksaan data (editing), yaitu memeriksa ulang kesesuaian 
dengan permasalahan yang akan diteliti setelah data tersebut 
terkumpul. 
b. Rekontruksi data (recontructing), yaitu menyusun ulang secara 
teratur berurutan sehingga mudah dipahami sesuai dengan 




c. Sistematisasi data, yaitu menguraikan dan merumuskan data yang 
teratur dan logis, sehingga membentuk suatu hipotesis yang utuh, 
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5. Metode Analisis Data 
Untuk melakukan analisis data yang telah terkumpul secara sistematis, 
penulis menggunakan metode content analysis yaitu: 
Content analysis adalah suatu metode studi dan analisis data secara 
sistematis dan obyektif tentang isi dari sebuah pesan komunikasi.
21
 
Metode ini digunakan untuk menganalisis pemikiran Al-Mawardi 
tentang pemimpin disabilitas.  
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BENTUK KEPEMIMPINAN DALAM PANDANGAN FIQH SIYASAH 
A. Kajian Teori 
 
1. Urgensi Pemimpin 
a. Pengertian Pemimpin 
 
Perkataan pemimpin/Leader mempunyai macam-macam 
pengertian. Definisi mengenai pemimpin banyak sekali, yaitu 
sebanyak pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut. Karena 
itu kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari faktor 
individu/pribadi dengan faktor situasi. Beberapa definisi dapat 
disebutkan dibawah ini: 
Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga 
dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau 
beberapa tujuan. Jadi, pemimpin itu ialah seorang yang memiliki satu 
atau beberapa kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak 
lahir) dan merupakan kebutuhan dari satu situasi/zaman, sehingga dia 
mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan 
membimbing bawahan. Dia juga mendapatkan pengakuan serta 
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Henry pratt fairchild menyatakan: pemimpin dalam pengertian 
luas ialah seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai 
tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir 
atau mengontrol usaha/upaya orang lain, atau melalui prestise, 
kekuasaan atau posisi. Dalam pengertian yang terbatas, pemimpin 
ialah seorang yang memimbing memimpin dengan bantuan kualitas-
kualitas persuasifnya, dan akseptansi/penerimaan secara sukarela oleh 
para pengikutnya. John Cage Allee menyatakan: “Leader.. a guide; a 




Pemimpin menurut aspek politisnya, yaitu: pemimpin ialah kepala 
aktual dari organisasi partai di kota, dusun atau subdivisi-
subdivisi/bagaian-bagian lainya. Sekalipun dia itu secara nominal 
(pada namanya) saja dipilih secara langsung atau tidak langsung oleh 
pemilih-pemilih pemberi suara partai, secara aktual dia itu sering 
dipilih oleh satu klik kecil atau oleh supervisor langsung dari partai. 
Perbedaan antara boss (kepala, atasan, majikan) dan pemimpin, 
sebagian besar tergantung pada metode pemilihan, dan tokoh 
pemimpinannya yang melaksanakan kekuasaan. Dari beberapa 
definisi yang di kemukakan itu dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
Pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan 
atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang 









Dalam istilah Islam pemimpin dikonotasikan dengan khalifah, 
amir atau imam. Khalifah adalah pengganti yaitu seorang yang 
menggantikan tempat oarang lain dalam beberapa persoalan. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kata khalifah yang berarti pengganti 
telah berkembang menjadi “titel atau gelaran bagi pemimpin tertinggi 
masyarakat muslim sebagai gelar yang berlabel agama”.
25
 
Imam ialah sesuatu atau orang yang diikuti oleh sesuatu kaum. 
Kata imam lebih banyak digunakan untuk orang yang membawa 
kepada kebaikan. Di samping itu, kata-kata imam sering dikaitkan 
dengan shalat, oleh karena itu did alam kepustakaan Islam sering 
dibedakan antara imam yang berkedudukan sebagai kepala negara 
atau yang memimpin umat Islam dan imam dalam arti yang 
mengimami shalat. Untuk yang pertama sering digunakan istilah al-
imamah al-udhum atau al-imamah al-kubra sedangkan untuk yang 
kedua sering di sebut al-imamah shugra.
26
  
Imam ialah berati yang menjadi pemimpin, yang menjadi suri 
tauladan atau contoh yang harus diikuti atau yang mendahului
27
 dan 
Amir mempunyai arti pemimpin dan dalam kamus inggris diartikan 




J.Suyuti Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran dan Pemikiran, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, Cet III, 1997) Ed,I, h.48-49. 
26
Djazuli, Fiqh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam Rambu-rambu 
Syariah,(Jakarta: kencana prenada media group, 2003)Ed,III, h.56. 
27
J.Suyuti Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran dan Pemikiran ....,h.59. 
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dengan orang yang memerintah, komandan, kepala dan raja.
28
 
Menurut Al-Tafzani yang di kutip oleh Dhiauddin Rais, dalam 
bukunya yang berjudul “Teori Politik Islam”, keimamahan 
didefinisikan sebagai kepemimpinan umum dalam urusan dunia dan 
agama. Sebagai khalifah atau wakil dari Nabi saw.
29
 Al-Mawardi pun 
mempunyai definisi yang tidak jauh berbeda dari definisi tersebut, dia 
pun menghimpun urusan agama dan duniawi,  pada kata pemimpin 
dapat saja dipahami apa yang tidak dipahami dari kata keimamahan 
yang memiliki makna sederhana yang tidak menunjukan selain pada 
tugas memberi petunjuk dan bimbingan. Kemudian Sulthan yang 
berakar dari huruf sin-lam dan tha bermakna kekuatan dan paksaan 
yang berkenaaan dengan kekuasaan militer.
30
 
Pemimpin negara yang berasal dari imam ini dapat dibagi 
menjadi 4 (empat) bagian yaitu: 
1) Pemimpin yang mempunyai kekuasaan umum dan bekerja pada 
bidang umum. Mereka dimaknai dengan sebutan mentri. Mereka 
menerima kekuasaan untuk mengerjakan tugas-tugas yang di 
tentukan bentuknya. 
2) Pemimpin yang mempunyai kekuasaan umum dan bekerja di 
daerah khusus, mereka dinamai dengan gubernur daerah. Mereka 
berwenang dalam semua urusan yang ada di daerahnya yang 
menjadi tanggung jawabnya. 




M.Dhiauddin Rais, Teori Politik Islam (Jakarta: Gema Insani Perss, 2001) Cet,I, h.86. 
30
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3) Pemimpin yang mempunyai kekuasaan khusus dan bekerja pada 
regional yang umum seperti qadhi, komandan militer, kejaksaan, 
pengatur perpajakan dan pembagi sedekah. 
4) Pemimpin yang mempunyai kekuasaan khusus dan bekerja pada 
bidang khusus seperti qadhi, komandan militer daerah, kejaksaan 




Pemimpin adalah penentu bagi kesejahteraan rakyat. Ia juga 
menempati posisi tertinggi dalam tatanan negara. Dalam kehidupan, 
pemimpin ibarat kepala dari seluruh anggota tubuh. Ia memiliki 
peranan yang strategis dalam pengaturan pola dan gerakan. 
Kecakapannya dalam memimpin akan mengarahkan umatnya kepada 
tujuan yang ingin dicapai, yaitu kejayaan dan kesejahteraan umat 




                      
     
Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun 








M.Dhiauddin Rais, Teori Politik Islam ...., h.72. 
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b. Urgensi Pemimpin 
Menurut para ulama pemikir muslim, keberadaan pemimpin 
adalah sebuah keharusan (wajib/fardu). Kewajiban adanya pemimpin 
di dalam Islam ialah didasarkan pada beberapa argumentasi berikut ini 
yaitu yang pertama, firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 59 tentang 
ketaatan pada ulil amri. Yaitu:  
                     
                        
            
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S. An-Nisa : 59). 
Kedua, surat An-Nisa ayat 83: 
                              
                       
                     
Artinya: “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau 
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (rasul dan ulil Amri). kalau 
tidaklah Karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 
kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)”. 
(Q.S. An-Nisa : 83). 
19 
  
Ketiga, Hadist Rasulullah menyatakan, 
َُعََ َلَهللاََصلَّ ٍْ ََرُس ُدَالُخْدِرىََانَّ ّْ َمَةََعْنََاِبََُسِع ْنََهاَفُعََاِبََُسلَّ
ْمَ ًُ ُرْواََاَحَد َؤّمِ ُّ
ْ
َمَ:َِاَذاََخَرَجََثََلَثُةَِفََُسَفٍرََفل ِيََوَسلَّ ّْ  هللاََعَل
 )رواىَابٍَداود(َ
Artinya: “jika kalian keluar bertiga dalam perjalanan, maka 




Keempat, perkataan para salaf al-salih, antara lain: 1) perkataan 
Abu Bakar saat wafatnya Rasul, “sesungguhnya Muhammad telah 
melalui jalannya, dan agama ini tetap harus ada yang mendirikannya 
(menjaganya)” dan 2) perkataan umar bin khatab: “tidak ada Islam 
kecuali dengan jamaah (komunitas), tidak ada jamaah (komunitas) 




Al-Haitami menyatakan, “perlu diketahui bahwa para sahabat 
menyepakati kewajiban mengangkat seorang imam setalah era 
nubuwah berlalu. Bahkan, mereka menganggap kewajiban ini sebagai 
kewajiban paling penting di mana mereka mendahulukan persoalan ini 
daripada memakamkan (jenazah) Rasulullah.
35
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Abu Dawud Sulaiman bin al-As‟ats al-sijistani. Sunnah Abi Dawud. (Beirut: Dar al-
Kitab), no2610, jilid ke 2, h.340. 
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Abdullah Ad-Dumaiji, Imamah Uzhma: Konsep Kepemimpinan Dalam Islam, (Jakarta: 
Ummul Qura, 2016), h.70. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “wajib diketahui 
bahwa memimpin urusan umat termasuk salah satu kewajiban agama 
yang terbesar, bahkan agama tidak bisa di tegakkan tanpanya. Ibnu 
Hazm mengatakan, “Dengan logika akal dan intuisi, kita dapat 
mengetahui bahwa hukum-hukum yang diwajibkan Allah untuk 
dilaksanakan kaum muslimin terkait harta benda, pidana, darah, nikah, 
talak, dan seluruh hukum lainya, mencegah kezaliman, memberikan 
keadilan kepada pihak teraniaya, dan menuntut qishas dengan wilayah 
yang berjauhan, kesibukan masing-masing, dan perbedaan pendapat, 
ini semua tak dapat mungkin dilaksanakan,” dan seterusnya pada 




Abu Hamid Al-Ghazali menuturkan, “sesungguhnya dunia, rasa 
aman terhadap keselamatan jiwa dan harta benda tidak akan tertata 
tanpa adanya seorang sulthan yang ditaati.
37
 
Berdasarkan ijma’ meski keberadaan pemimpin merupakan 
kewajiban syar’i, menurut al-Mawardi adalah fardu kifayah 
berdasarkan ijma‟ ulama. Pandangan ini didasarkan pada realitas 
sejarah al-Khulafa al-Rasyidin dan para khalifah sesudah mereka, baik 







bani Umayyah maupun bani Abbas, yang merupakan lambang 
kesatuan politik umat Islam ketika itu.
38
 
Pandangan Imam al-Mawardi ini juga sejalan dengan kaidah 
ushul fiqh ma la yatimu al-wajib illa bihi fahuwa wajib (suatu 
kewajiban tidak sempurna terpenuhi kecuali melalui sarana atau alat, 
maka sarana atau alat tersebut juga wajib di penuhi) artinya, 
menciptakan dan memelihara kemaslahatan adalah kewajiban umat 
Islam, sedangkan sarana atau alat untuk terciptanya kemaslahatan 




Pemikir Sunni yang hidup pada abad ke-3 H/9M. Pada masa 
pemerintahan al-Mu‟tashim, khalifah Bani Abbas kedelapan, Ibn Abi 
Rabi‟ mencari dasar bagi legitimasi keistimewaan hak-hak khalifah 
atas rakyatnya dalam ajaran agama, yaitu surah al-An‟am: 165 dan an-
Nisa ayat 59: 
                    
                        
    
Artinya: “Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
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Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S. 
Al-An‟am: 165). 
 
                   ... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu, ..” (Q.S. An-Nisa : 59). 
Menurut Ibn Rabi‟, kedua ayat daitas merupakan penegasan Allah 
bahwa Ia telah memberi keistimewaan kepada para raja dengan segala 
keutamaan dan memperkukuh kedudukan mereka di bumi-Nya. Oleh 




2. Syarat-syarat Pemimpin 
Di dalam sosok seorang pemimpin, tentu kita tidak bisa lepas dari 
sosok Rasullah SAW, serta para sahabat-sahabat nya Khulafa al-
Rasyidin. Yang mana menjadi cerminan dan panutan bagi kita dalam 
sifat dan sosok seorang pemimpin. Dan tentu saja para majelis syura 
yang di dalam sistem khilafah di sebut juga sebagai ahlul halli wal 
aqdi, yang mana kelompok yang ahli dan berwenang dalam menyeleksi 
dan memilih pemimpin. Disebut majelis syura karena merupakan badan 
musyawarah atau badan legislatif.
41
 




Ihsan Nul Hakim, Islam dan Demokrasi: Studi Komparatif Antara Teori Politik Islam 
dan Demokrasi Barat, dalam jurnal madania vol.XVIII, No. (1juni 2014), h. 44 
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Semasa hidupnya Nabi tidak memberikan dan meninggalkan wasiat 
tentang siapa yang akan menggantikan dirinya sebagai pemimpin umat 
islam, hingga akhir hayatnya beliau nampaknya menyerahkan persoalan 
tersebut kepada kaum muslimin sendiri untuk menentukannya.
42
 
Dengan melihat kriteria-kriteria dari ketetapan ahlul halli wal aqdi 
dan sifat-sifat Khulafah al-Rasyidin serta contoh dari Rasulullah SAW 
yang berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadist, maka dapat kita peroleh 
syarat-syarat bagi seorang pemimpin berdasarkan Islam. 
Pertama, Adil. Q.S. An-Nisa ayat 58: 
                       
                          
  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 
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                      
                  
                           
Artinya: “Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu Karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia 
akan mengadakan baginya jalan keluar”. (Q.S. Ath-Thalaq : 2). 
Kedua, Laki-laki Q.S. An-Nisa ayat 34: 
                      
                        
                    
                           
    
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar”. (Q.S. An-Nisa : 34). 
Ketiga, Merdeka, yang di maksud merdeka adalah merdeka dari segala 
hal, dengan demikian seorang pemimpin diharapkan mampu berfikir, 
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bertindak, berbuat, mengabdi dengan masyarakat dengan maksimal, 
artinya tidak pilih kasih dalam menjalankan roda kepemimpinannya.
43
 
Keempat, Baligh yang di maksud sudah dewasa dan mempunyai 
kecerdasan emosional. Kelima, Berakal sehat, tidak mempunyai cacat 
mental, yang di maksud adalah cerdas, yang akhirnya dapat 
mengemban tugas kepemimpinannya dengan baik. Keenam, bisa 
menjadi hakim yang dimaksud baik menguasai dalam ilmu hukum, 
maupun dalam mengambil keputusan dengan menggunakan ijtihad. 
Ketujuh, mempunyai keahlian tentang militer, yang salah satu syarat 
penting untuk seorang pemimpin agar bisa melindungi rakyatnya. 
Kedelapan, tidak cacat fisik artinya agar dalam menjalankan roda 
kepemimpinannya tidak terjadi keterburukan jika seorang pemimpin 
cacat maka tidak optimal dalam menjalankannya, karena banyak tugas 
yang harus di kerjakan dalam pemerintahannya.
44
 
Kesembilan, memegang teguh amanah. (Q.S. al-Hajj : 41) 
                   
                   
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan”. (Q.S. Al-Hajj 
: 41). 
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3. Prinsip Pemimpin 
Berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah Islam telah memberikan 
prinsip-prinsip dasar sebagai pemimpin sebagaimana yang telah 
disyariatkan, yaitu: 
a. Prinsip Tanggung Jawab 
Dalam Islam setiap manusia di muka bumi sudah digariskan 
untuk menjadi pemimpin (minimal untuk memimpin diri sendiri) dan 
akan dimintai pertanggung jawaban kelak. Sesuai dengan hadist 
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari. 
َثاََعْبُدَهللَْبُنََمَساَمُةَ َواُرََعْنََحدَّ ِْ َعْنََماِلِمََعْنََعْبُدَهللَْبُنَِد
َ
َ
َمََلاَلَ:ََاَل ِيََوَسلَّ ّْ ََهللََعَل ُلَهللََصلَّ ٍْ َعْبُدَهللَْبُنَِعْمَراَنََرُس
ِتِيَ)رواىَالبخاريَومسلم( َّّ ُنْمََراٍعََوَُهّلُنْمََمْسُؤٌلََعْنََرِع  ُهلُّ
Artinya: “ketahuilah bahwa setiap kalian adalah Ra’in 
(pengembala, pemimpin) dan setiap kalian akan dimintai 





Makna tanggung jawab adalah substansi utama yang harus di 
pahami terlebih oleh seorang calon pemimpin agar amanah yang 
diserahkan kepadanya tidak di sia-siakan.
46
 
b. Prinsip Tauhid 
Islam mengajak kearah satu kesatuan akidah diatas dasar yang 
dapat diterima oleh berbagai umat, yakni tauhid.
47
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c. Prinsip Musyawarah  
Al-Quran dengan jelas menyatakan bahwa seorang yang 
menyebut dirinya pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan 
orang yang berpengetahuan atau orang yang berpandangan baik.
48
 
Firman Allah SWT surat Asy-Syura‟ ayat 38: 
                          
        
Artinya: "Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada 
mereka”. (Q.S. Asy-Syura‟ : 38). 
Konsep syura (musyawarah) juga mengajarkan sikap demokratis 
dan secara tegas disebutkan di dalam Al-Quran surah Ali-Imran ayat 
159: 
                    
                         
                
 Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
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kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya”. (Q.S. Ali-Imran : 159). 
d. Prinsip Keadilan 
Keadilan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
pemimpin, karena sudah sepatutnya seorang pemimpin harus berlaku 
adil agar tidak berat sepihak dan memihak yang lain. Firman Allah 
SWT dalam surah Al-Maidah ayat 8: 
                    
                          
              
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan". (Q.S. Al-Maidah : 8). 
Pemikir Islam Ibn Taimiyah juga mempunyai 3 prinsip dari 
seorang pemimpin, yang juga selaras dengan prinsip-prinsip 
pemimpin diatas. Yaitu adalah : 1) amanah, 2) keadilan 
3)musyawarah. 
Prinsip pertama, amanah yang menyangkut dua hal: 1) 
Kekuasaan politik (al-wilayah), 2) Harta benda (al-amwal). Prinsip 
amanat dalam politik cukup jelas, bahwa makhluk adalah hamba-
hamba Allah, dan para penguasa adalah wakil-wakil Allah untuk 
29 
  
hamba-hambanya. Namun pada saat yang sama, penguasa juga 
merupakan wakil-wakil hamba atas dirinya sendiri, seperti dua orang 
yang bermitra (al-syarikah). Dengan kata lain, kekuasaan adalah 




Salah satu perwujudan prinsip amanat adalah menempatkan 
orang-orang berkompeten kepada jabatan yang sesuai dengan 
kemampuannya. Bila proses pemilihan pejabat didasarkan pada 
faktor kekeluargaan, persahabatan, kesamaan (baik kesamaan pada 
aspek daerah, madzhab, pendapat atau suku bangsa, suap menyuap, 
rasa iri dan faktor-faktor lainya yang merupakan bentuk 
kemungkaran) maka dia termasuk penguasa yang berkhianat kepada 
Allah, Rasul dan rakyat. Penguasa seperti ini akan disiksa Allah, 
mendapat kehinaan, dan kehilangan harta benda. Lebih dari itu ia 
akan menjadi faktor kehancuran negara.
50
 
Prinsip amanat dalam harta benda menegaskan untuk mengeloa 
harta benda yang dipercayakan rakyat kepadanya dengan baik. 
Dalam hal ini ada dua model harta benda, pertama harta kekayaan 
Negara (al-amwal al-sulthaniyyah), seperti zakat dan ghanimah. 
Harta model kedaua adalah harta yang terkait dengan persoalan-
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Prinsip kedua, keadilan (al-adalah). Menurut Ibn Taimiyyah, 
ada dua jenis keadilan yaitu syar’iyah dan aqliyah (rasio). Keadilan 
syariat dicapai dengan menjalankan semua hukum sayriat. 
Sedangkan keadilan rasional dicapai dengan melaksanakan apa yang 
menurut indera dan akal mengandung maslahah bagi kehidupan 




Prinsip ketiga, musyawarah (syura) berdasarkan Q.S. Ali Imran 
ayat 159 dan Q.S Assyura ayat 38. Menurut Ibn Taimiyah perintah 
musyawarah pada surat Ali Imran ditunjukan kepada nabi 
Muhammad SAW sebagai pemimpin masyarakat. Kenapa Nabi yang 
ma’shum (terbebas dari dosa) disuruh bermusyawarah? Ibn Taimiyah 
memberikan alasan yaitu : 1) Untuk menarik simpati dan melunakan 
hati para sahabat. 2) Memberi cintoh agar ditiru oleh umat 
sesudahnya. 3) Sebagai prosedur untuk menelurkan pendapat-










 Ibid, h.10. 
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Adapun prinsip-prinsip kepemimpinan menurut tokoh pemikir 
Nasionalis Indonesia Toman Sony Tambunan, S.E., M.Si. di dalam 
bukunya yaitu: 1) Melayani 2) Membuat keputusan 3) Keteladanan 
4) Bertanggung jawab 5) Bekerjasama 6) menciptakan perubahan.
54
 
4. Hak dan Kewajiban Pemimpin 
Sesuai kaidah Islam yang lebih dulu mengedepankan kewajiban 
daripada hak, saya terlebih dahulu akan membahas tentang kewajiban-
kewajiban imam. Berikutnya membahas tentang hak-hak imam yang 
wajib bagi rakyat. Imamah adalah beban yang berat. Kewajiban-
kewajiban imamah pun besar, tiada yang mampu menjalankannya 
secara sepenuhnya selain para lelaki yang punya tekad baja. Karenanya, 
memikul kewajiban-kewajiban imamah merupakan salah satu amal 
ketaatan terbesar disisi Allah bagi orang yang menjalankanya demi 
mengharapkan pahala dan bermaksud mendekatkan diri kepada Allah. 
Salah satu dalil betapa beratnya tanggung jawab imamah adalah riwayat 
Muslim dalam kitab Sahih-nya dari Abu Dzar Al-Ghifari, bahwa Nabi 
bersabda terkait kekuasaan: 
ِيََوََسَلمََلاَلَ ّْ َهللاََعَل ََصوَّ َُّ ِب َالوَّ اََذاٍرَالِغَفاِرىََانَّ ٍْ َعْنََاُب
ًََ ََمْنََاَخَذ اَمِةَِخْزٌيََوَهَداَمٌة,َِاَلَّ َّ َمَالِك ٍْ َِ اَ ٌَ اََاَماَهٌة,ََوِاهَّ ٌَ اَ:ِاهَّ




ا,ََوا ٌّ  ِبَحّكِ
Artinya: “(jabatan) itu imamah. (jabatan) itu kehinaan dan penyesalan 
pada hari kiamat. Kecuali siapa yang mengambilnya dengan haknya 
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Diantara kewajiban-kewajiban imam yang paling penting ialah 
sebagai berikut: 
Tujuan pertama: Menegakan Agama. Tujuan ini tercermin pada 
langkah-langkah berikut; 
1) Menjaga agama melalui langkah-langkah berikut; 
a) Menyebarkan dan menyeru umat manusia menuju Islam 
dengan pena, lisan, dan senjata. 
b) Mencegah dan memerangi syubhat dan kebatilan. 
c) Menjaga wilayah, membentengi perbatasan agar kaum 
muslimin aman menjalankan agama, serta aman terhadap 
keselamatan nyawa, harta benda, dan kehormatan.
56
 
2) Melaksanakan ajaran agama melalui langkah-langkah berikut; 
a) Menegakkan syariat, hudud, dan hukum-hukum Islam, yang 
mencakup pemungutan zakat, pembagian rampasan 
perang(fai’),  pengorganisasian pasukan-pasukan mujahid 
demi mengangkat panji Islam, mengangkat hakim-hakim 
syar‟i untuk memutuskan perkara diantara sesama dengan 
hukum yang diturunkan Allah, serta melaksanakan hukum 
                                                             
55
HR Muslim, kitab:kekuasaan, bab:Makruh Memegang Kekuasaan Ketika Tidak 
Diperlukan, hadist nomor 1825 (III/1457). 
56
Abdullah Ad-Dumaiji, Imamah Uzhma: Konsep Kepemimpinan Dalam Islam ....,h.374. 
33 
  
dan hudud yang Allah syariatkan kepada hamba-hambanya, 
dan seterusnya. 
b) Mendorong semua orang untuk melaksanakan hukum Islam 
dengan anjuran ataupun ancaman.
57
 
Tujuan kedua: Menata dunia dengan agama. Yaitu menata 
dengan hukum yang diturunkan Allah dalam segala sendi kehidupan. 
Tujuan ini memicu munculnya tujuan-tujuan cabang. Diantaranya: 
1) Menyebarkan keadilan dan menghilangkan kezhaliman; 
2) Mempersatukan barisan dan menghapuskan perpecahan; dan 
3) Memakmurkan bumi dan memanfaatkan kekayaan alam demi 
kepentingan Islam dan kaum muslimin.
58
 
Tugas dan tijuan utama pemerintahan dalam pandangan Ibn 
Taimiyah untuk melaksanakan syariat Isalam demi terwujudnya 
kesejahteraan umat, lahir, dan batin, serta tegaknya keadilan dan 
amanah dalam masyarakat. Paradigma pemikiran ini banya 
disandarkan kepada ayat-ayat Al-Quran dan hadist tidak berbeda dari 
pendahulunya, Ibn Khaldun menyatakan sesungguhnya kehidupan 
didunia ini bukanlah tujuan akhir dari keberadaan manusia. 
Kehidupan manusia di dunia ini adalah satu marhalah yang dijalani 
menuju kehidupan lain, yaitu kehidupan akhirat. Undang-udang 
Islam yang bersifat politik manaruh perhatian terhadap kehidupan 
dunia, maka imamah, warisan yang ditinggalkan oleh nabi adalah 
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untuk melaksanakan hukum-hukum Allah demi terwujudnya 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
59
 
Selain kewajiban-kewajiban utama diatas, ada sejumlah 
kewajiban lain yang harus di penuhi imam. Meski sebagian 
diantaranya bukan merupakan tujuan utama imamah, tapi hanya 
sebagai sarana untuk merealisasikan tujuan-tujuan utama. Sesuai 
kaidah ushul: ketika kewajiban tidak terlaksana tanpa sesuatu, maka, 
kewajiban-kewajiban tersebut menjadi wajib bagi imam. 
Diantaranya ialah: 
1) Memenuhi Hak-hak Finansial Baitul Mal dan 




Salah satu kewajiban dan tanggung jawab besar seorang 
imam adalah memenuhi hak-hak finansial atau sumber-sumber 
pendapatan. Seperti yang disampaikan Abu Ya‟la, “(Diantara 
kewajiban imam adalah ) memungut fai’ dan sedekah seperti 




Demikian halnya anggaran belanja dan pembagian jatah. 
Seperti yang dinyatakan Al-Qadhi Abu Ya‟la, “(Diantara 
kewajiban imam lainya adalah) menentukan jatah dan apapun 
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yang berhak didapatkan rakyat dari baitul mal tanpa berlebihan 
ataupun kurang. Juga menyerahkan jatah tepat pada waktunya, 
tidak maju ataupun mundur dari waktunya.
62
 
Adapun sumber-sumber pendapatan Baitul Mal yaitu: 
a) Zakat adalah rukun Islam keempat yang berlaku 
berdasarkan dalil Al-quran, sunnah, dan ijma‟. Zakat 
diwajibkan atas setiap muslim laki-laki maupun perempuan 
yang memiliki nishab, dan berlalu selama satu tahun (haul). 
Syariat Islam telah menentukan nishab masing-masing 
diantara semua jenis harta yang wajib dizakati. 
b) Jizyah adalah uang dalam jumlah tertentu yang dipungut 
dari orang kafir dzimmi ketika ia berada di bawah jaminan 
kaum muslimin, yang ia serahkan kepada daulah islam, 
ketika ingin tetap menganut agamanya. 
c) Kharraj adalah pajak yang dibebankan kepada tanah milik 
orang-orang kafir yang direbut secara paksa yang dibiarkan 
tetap diurus pemiliknya. Orang pertama yang 
memberlakukan kharraj adalah Khalifah ar-rasyidin Umar 
bin Khatab. 
d) Usyur adalah pajak yang dipungut dari orang-orang kafir 
dzimmi dan meminta jaminan keamanan (musta’min) atas 





harta benda yang dipersiapkan untuk diperdagangkan ketika 
mereka memasuki negeri kaum muslimin. 
e) Ghanimah adalah harta yang diambil dari orang-orang kafir 
melalui perang. 
f) Fai’ adalah setiap harta yang didapatkan kaum muslimin 
dari orang-orang kafir tanpa melalui perang. 
g) Sumber-sumber pendapatan lain yaitu termasuk salah satu 
sumber pendapatan Baitul Mal adalah harta benda tak 
bertuan, seperti orang muslim meninggal dunia dan tidak 
memiliki ahli waris. Seta barang-barang tambang yang 
dieksplorasi dari perut bumi.
63
 
2) Memilih Orang-orang Yang Berkompeten Untuk Memegang 
Jabatan-jabatan Pemimpin.  
Imam harus memiliki banyak bawahan dan pembantu yang 
membantu dalam menjalankan sebagian tugas dan wewenang. 
Sehingga para bawahan dan pembantu ini mewakili imam yang 
selalu memberikan laporan terkait tugas yang dijalankan dan 




Untuk itu imam harus memilih (menyeleksi) bawahan-
bawahannya agar dapat membebaskan imam dari tanggung 
jawab. Bawahan pertama dan yang paling dekat adalah para 
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menteri, penasihat, dan orang-orang dekat. Imam harus bijak 
dan selektif dalam memilih orang-orang seperti ini. Allah SWT 
berfirman seraya menuturkan tentang Musa: 
                        
         
Artinya: “Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, Teguhkanlah dengan dia 
kekuatanku, Dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku”. 
(Q.S. Thaha : 29-32). 
Allah SWT berfirman: 
                   
                         
                      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah 
lebih besar lagi. sungguh Telah kami terangkan kepadamu ayat-






Al-Bukhari meriwayatkan dengan saudaranya dari Abu 
Sa‟id Al-Khudri dari Nabi beliau bersabda: 
ِرََماَ ّْ ُيَِبَطاَهَتاِنَِبَطاَهٌةََتِاُمُرُىَِبالَخ َلَ َفٌةَِاَلَّ ّْ اْسُتْخِلَفََخِل
ِيَ ّْ ُيََعَل ََوَتُحضُّ ّرِ
ِيََوَبَطاَهٌةََتِاُمُرُىَِبالشَّ ّْ ُيََعَل َوََتُحضُّ
ُمَِمْنََعَصَمَهللا ٍْ  َوالَمْعُص
Artinya: “tidaklah seorang khalifah diangkat melainkan ia 
memiliki dua teman dekat; teman dekat yang memerintahkan 
dan mendorongnya untuk melakukan kebaikan, dan teman dekat 
yang memerintahkan dan mendorongnya untuk melakukan 
keburukan. Orang yang terjaga (dari kekeliruan dan dosa) 




Imam hanya boleh mempekerjakan orang paling layak yang 
ada. Mungkin diantara yang ada tidak ada yang layak untuk 
kekuasaan tersebut, maka imam memilih yang terbaik diantara 
calon yang ada untuk menduduki setiap jabatan. Seperti firman 
Allah SWT. 
 ...                
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi 
dapat dipercaya". (Q.S. Al-Qashash : 26). 
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Al-bukhari, kitab:Takdir, bab:8 Fathul Bary (XI/501). 
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                   
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui”. (Q.S. Al-
Anfal : 27). 
Oleh karena itu, mengangkat pejabat dan meminta bantuan 
kepada orang-orang dekta merupakan tanggung jawab besar 
yang tidak boleh diserahkan selain kepada oang-orang yang 
mampu menjalankannya dengan baik. 
3) Mengawasi Langsung Penataan Segala Urusan dan Mengecek 
Kondisi Rakyat. 
Abu Ya‟la menuturkan terkait kewajiban-kewajiban imam, 
“(Kewajiban) kesepuluh adalah: menangani permasalahan-
permasalahan penting secara langsung dan mencari tahu segala 
kondisi, agar imam memperhatikan langkah menata umat dan 
menjaga agama, bukanya menyerahkan urusan kepada bawahan 
dan lebih menyibukan diri dengan kenikmatan atau ibadah. 
Karena mungkin saja orang yang dipercaya berkhianat dan 
orang yang tulus menipu.
66
 Allah SWT berfirman:  
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Al-Qadhi Abu Ya‟la Muhammad bin Husain Al-Farra‟ Al-Hanbali, Al-Ahkam As-
Sultahaniyyah,...., h. 28. 
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                           
                   
                  
Artinya: "Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan 
Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mereka 
melupakan hari perhitungan”. (Q.S. Shad : 26). 
Allah tidak hanya menyerahkan kuasa kepada dawud, tapi 
juga memerintahkan dawud untuk menangani urusan kekuasaan 
secara langsugn. Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah! setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanyakan 
tentang siapa yang dipimpinnya”.
67
 
Riwayat Abu Dawud dengan sanadnya hingga Abu Maryam 
Al-Azdi, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: 
ًًئَِمْنََاْمِرَ ّْ ََش َوَجوَّ ُىَهللاََعزَّ َنََمْنََوَلَّ ّْ الُمْسِلِم
ُمَاْحَتَجَبَهللاَ ًِ ْمََوَفْكِر ٌِ ِت
ْمََوَخلَّ ٌِ َفاْحَتَجَبَُدْوَنََحاَجِت
ِتِيََوَفْكِرِىَ  َعْوُيَُدْوَنََحاَجِتِيََوَخلَّ
Artinya: “Barang siapa diangkat Allah untuk mengurus suatu 
kaum muslimin, lalu ia menghalangi diri untuk memenuhi 
kebutuhan; keperluan mendesak; dan kemiskinan mereka, maka 
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HR Muslim dalam kitab shahih nya kitab:kekuasaan, bab:Makruh memegang kekuasaan 
tanpa di perlukan, hadist nomor 1825 (III/1457). 
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Allah akan menghalangi dirinya untuk memenuhi kebutuhan; 




Hasan meriwayatkan dari umar bin khatab, ia berkata, “jika 
umurku panjang hingga tahun depan, insya Allah aku akan 
berkeliling di tengah-tengah rakyat selama setahun. Karena aku 
tahu mereka memeiliki banyak kebutuhan yang tidak sampai 
kepadaku; mereka tidak bisa sampai kehadapanku, para 
pemimpin mereka juga tidak bisa melaporkannya kepadaku. 
Aku akan berjalan ke syam lalu tinggal disana selama dua bulan, 
setelah itu aku akan berjalan ke mesir lalu tinggal disana selama 
dua bulan, setelah itu aku akan berjalan ke bahrain lalu tinggal 
disana selama dua bulan, setelah itu aku akan berjalan ke kufah 
lalu tinggal disana selama dua bulan setelah itu aku akan 
berjalan ke basrah lalu tinggal disana selama dua bulan”.
69
 
4) Bersikap Lembut dan Tulus terhadap Rakyat, dan Tidak 
Mencari-cari Kesalahan Mereka. 
Hadist Riwayat Muslim dalam kitab Shahih-nya dengan 
sanadnya, dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
berdoa di rumahku ini: 
 
                                                             
68
HR Abu Dawud, Kitab: Kekuasaan, bab: 13 („Anul Ma‟bud, VIII/165). 
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Abul Faraj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad bin Al-Jauzi, Mana’ib Umar ibni Al-




ًًئََفَشقَّ ّْ ََش ُْ ِت َِمْنََاْمِرَُامَّ ََ ََمْنََوِل مَّ ٌُ اللَّ
ْمََفاْرُفْكِبِيَ ٌِ ًَئََفَرَفَقَِب
ّْ ََش ُْ ِت ََمْنََاْمِرَُامَّ ََ ِيََوََمْنََوِل ّْ  َعَل
Artinya: “Ya Allah, siapa memimpin sedikitpun diantara umatku 
lalu ia mempersulit mereka, maka persulitlah dia. Dan siapa 
yang memimpin sedikitpun diantara urusan umatku lalu ia 
berlaku lembut terhadap mereka, maka perlakukanlah ia 




An-Nawawi menuturkan,”Hadist ini merupakan salah satu 
larangan keras untuk mempersulit rakyat dan dorongan terbesar 
untuk memperlakukan rakyat dengan lemah lembut. Banyak 
sekali hadist-hadist yang menyebutkan makna ini”.
71
 
5) Menjadi Teladan Baik Bagi Rakyat. 
Saat panglima perang pasukan muslimin, Sa‟ad bin Abi 
Waqqash, memasuki istana Kisra sambil membaca firman Allah 
SWT: 
                  
                    
Artinya: “Alangkah banyaknya taman dan mata air yang 
mereka tinggalkan, Dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang 
indah-indah, Dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, Demikianlah. dan kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang lain”.  (Q.S. Ad-Dukhan : 25-28). 
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Sa‟ad mengirim seluruh isi istana Kisra kepada Amirul 
Mukminin Umar bin Khatab, lalu Umar membolak-balik harta-
harta berharga tersebut sambil berkata, “sungguh, suatu kaum 
menunaikan kepada orang-orang terpercaya”. Ali bin Abi Thalib 
lantas berkata “Kau menjaga diri sehingga rakyatmu pun 
menjaga diri. Andai kau hidup seenaknya, tentu mereka juga 




Umar bin Khatab berkata, “Rakyat akan senantiasa bersikap 
lurus selama para imam dan penuntun merka berperilaku lurus.” 
Ia juga berkata “Rakyat akan senantiasa patuh kepada imam 
selama imam patuh kepada Allah. Jika imam berperilaku 
seenaknya, mereka ikut berperilaku seenaknya”.
73
 
Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah menuturkan, “perlu di 
ketahui bahwa pemimpin itu laksana pasar. Barang yang laris 
didatangkan kesana. Seperti itulah yang dikatakan Umar bin 
Abdul Aziz. Ketika kejujuran, kebajikan, keadilan, dan amanat 
laku, semua barang-barang ini akan didatangkan ke sana. Dan 
jika yang laku kebohongan, kezhaliman, dan pengkhianatan, 
barang-barang inilah yang didatangkan”.
74
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Thabaqat Ibni Sa‟ad (III/292), Al-Baihaqi dalam sunan-nya, hadist nomor 14318. 
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b. Hak-hak Imam 
Apabila khalifah atau pemimpin telah melaksanakan kewajiban-
kewajiban diatas, sebagai timbal balik ia memiliki serangkaian hak 
yang akan membantunya untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban 
tersebut dengan sebaik-baiknya. Diantara hak-hak pemimpin atau 
khalifah sebagai berikut: 
1) Hak Ditaati 
Ibnu Katsir menuturkan: Shiyah bin Sawad Al-Kindi berkata, 
“Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata saat 
menyampaikan khotbah: 
                 
                     
Artinya: "(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan”. (Q.S. Al-Hajj : 41). 
Ia berkata, “ketahuilah, ayat ini bukan hanya untuk 
pemimpin saja, tapi untuk pemimpin dan juga rakyat. Maukah 
ku beritahu kalian apa hak kalian yang wajib bagi pemimpin, 
dan apa hak pemimpin yang wajib bagi kalian? Hak kalian yang 
wajib bagi pemimpin adalah menghukum kalian kerena hak-hak 
Allah yang wajib bagi kalian dan menuntun kalian ke jalan yang 
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lebih lurus sebatas kemampuannya. Kewajiban kalian adalah 
taat tanpa dipaksa, dan sisi batin tidak menyalahkan sisi lahir”.
75
 
                  
                    
                  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya”. (Q.S. An-Nisa : 59). 
2) Dibela dan Dihargai 
Umat wajib mendukung dan membantu imam atas segala 
sesuatu yang bisa saja menimpanya dan tidak membiarkannya 
begitu saja untuk para musuh yang berbuat kerusakan, baik 
didalam maupun diluar lingkup Daulah Islam . hal ini 
berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut:  
Firman Allah SWT: 
  ..                  
             
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
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berbuat dosa dan permusuhan. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (Q.S. Al-
Maidah : 2). 
Hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Ash, 
bahwa Nabi SAW bersabda: 
ِبِيَ
ْ





اَُرْلَبَةَاَل ٍْ َواِزُعُيََفاْضِرُب ُِ ِ  َماَاْسَتَطاَعََفِاْنََجاَءََاَخٌرَ  
Artinya: “Barang siapa membaiat seorang imam lalu ia 
menjulurkan tangan dan menyerahkan ketulusan hatinya, maka 
hendaknya mentaatinya semampunya. Jika ada orang lain yang 




3) Diberi Nasihat 
Hadist yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahih-
nya, dari Tamim Ad-Dari, bahwa Nabi SAW bersabda, “Agama 
itu nasihat”. Salah satu riwayat menyebut; Nabi SAW 
mengucapkan sebanyak tiga kali. Untuk siapa? Tanya kami. 
Maka beliau menjawab: 
ِئمََّ ِلِيََوَِلَ ٍْ ْمََِةَهللََوِلِنــــــــــَتاِبِيََوِلَرُس ٌِ ِت
َنََوَعامَّ ّْ الُمْسِلِم  
Artinya: “Untuk Allah, kitab-Nya, Rasulnya, imam-imam kaum 





Hadist ini termasuk salah satu hadist agung dan merupakan 
salah satu jawami kalam Nabi (kata-kata singkat namun sarat 
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makna). An-Nawawi menuturkan, “Terkait pernyataan 
sekelompok ulama bahwa hadist ini merupakan seperempat isi 
Islam, pernyataan ini kurang tepat. Yang benar, seluruh isi Islam 
berporos pada hadist ini saja.
78
 
Nasihat untuk imam-imam kaum muslimin artinya 
membantu dan mematuhi mereka dalam kebenaran, 
memerintahkan mereka melakukan kebaikan, mengingatkan 
mereka dengan lemah lembut, memberitahukan apa saja yang 
mereka lalaikan dan hak-hak kaum muslimin yang belum ia 
dengar, tidak memberintak terhadap mereka, dan menyatukan 
hati rakyat untuk mematuhi mereka.
79
 
4) Hak Harta 
Saat Umar bin Khatab memimpin kaum muslimin setelah 
Abu Bakar, Ia menghabiskan waktu yang cukup lama tanpa 
mengambil sedikitpun harta dari Baitul Mal hingga membuat 
Umar hidup kesusahan, Umar akhirnya menemui para sahabat 
Rasulullah SAW dan meminta pendapat mereka terkait hal itu. 
Umar berkata, “Aku kini sibuk menangani urusan (agama atau 
khalifah) ini, lantas apa yang pantas aku dapatkan dari pekerjaan 
ini? Utsman bin Affan berkata, “makanlah dan berilah makan 
keluargamu (dari Baitul Mal)”. Sa‟id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail juga mengatakan hal yang sama. Umar bertanya kepada 
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Ali, “Bagaimana menurutmu?” Ali menjawab, “(Kau berhak 
mendapatkan jatah) makan siang dan makan malam,” Umar 
akhirnya menerapkan usulan tersebut.”
80
 
Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya hingga Abdullah 
bin Zurair, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Wahai Ibnu 





َِلل ِحوُّ َِ ََل
َ ٍَ ًُ اَ ٌَ ِاُهُل اِسََِ َنَالوَّ ّْ اََب ٌَ َضُع َِ ُلُي,ََوَلْصَعٌةَ ًْ َوَا  
Artinya: “Harta Allah tidak halal bagi khalifah selain dua 
piring; satu piring yang ia makan dengan keluarganya, dan satu 






a. Pengertian Disabilitas 
Disabilitas atau cacat adalah kekurangan yang menyebabkan 
nilai atau mutunya kurang baik atau kurang sempurna (terdapat 
pada badan, benda, batin atau akhlak).
82
 Disabilittas atau disability 
adalah cacat physical / cacat jasmaniah atau ketidak mampuan.
83
 
b. Sebab-Sebab Kelainan (Disabilitas) 
Tiap-tiap kelainan memiliki beberapa faktor penyebab yang 
berbeda-beda, karena itu terdapat banyak sekali sebab-sebab 
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terjadinya kelainan. Secara umum sebab-sebab terjadinya kelainan 
dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1) Sebab-sebab /segala gangguan penyakit dan sebagainya yang 
terjadi sewaktu anak belum lahir Phase prenatal; 
2) Phase natal: yaitu sebab/sebab segala gangguan yang terjadi 
sewaktu/ saat kelahiran; dan 
3) Phase post natal: yaitu sebab-sebab/ segala gangguan yang 
terjadi pada masa sesudah kelahiran.
84
 
Juga faktor heriditas dan sebab-sebab lain yang belum diketahui.
85
 
c. Istilah Untuk Kelainan (Disabilitas) 
Ada 6 macam istilah yang dipergunakan untuk menyebut anak 
berkelainan yaitu; 1) Anak luar biasa, 2) Anak cacat, 3) Anak tuna, 
4) Anak berkekurangan, 5) Anak Khusus, 6) Anak berkelainan.  
Melihat dari banyaknya istilah yang di pergunakan maka 
timbullah pertanyaan dalam diri kita, “istilah mana yang paling 
benar?”. Ditinjau dari isi dan maknanya istilah-istilah itu semuanya 
benar. Apabila dipakai dalam hubungan yang tepat. Istilah anak 
luar biasa dipakai dalam hubungannya dengan sekolah luar biasa. 
Istilah anak berkekurangan dan anak berkelainan dipergunakan 
dalam perbandingan dengan anak biasa/normal.
86
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Adapun istilah yang sering dipergunakan, Kelainan 
penglihatan sering disebut dengan “tuna netra”, hal ini dipandang 
lebih halus daripada istilah “buta”. Untuk kelainan pendengaran 
dan kelainan bicara sering dipergunakan istilah “tuna rungu-
wicara” yang dipandang lebih halus daripada istilah “tuli-bisu”. 
Cacat tubuh sering dipergunakan istilah “tuna daksa”. Mengenai 
kelainan ganda dan tuna laras agaknya sudah ada keseragaman 




Tentang kelainan kecerdasan sering dipergunakan beberapa 
istilah antara lain; cacat mental, lemah ingatan, lemah fikir, anak 
terbelakang, dan terbelakang mental. Kesemuanya itu untuk 
menyebut kelainan kecerdasan yang berada pada taraf dibawah 
normal, sedangkan untuk kelainan kecerdasan pada taraf diatas 
normal sering dipergunakan istilah-istilah; anak cerdas/sangat 
cerdas, gifted dan genius.
88
  Tingkat kelainan kecerdasan dapat 
dibedakan menjadi beberapa golongan. Penggolongan tersebut 
berdasarkan atas perbedaan tinggi rendahnya IQ (Intelligence 
Quatient). Yaitu sebagai berikut: 
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1) Golongan tingkat kecerdasan diatas normal dibedakan atas tiga 
tingkatan yaitu: 
a) Golongan cerdas memiliki IQ antara 110-130 
b) Golongan sangat cerdas memiliki IQ antara 130-140 (gifted) 
c) Golongan genius memiliki IQ lebih dari 140 
2) Golongan tingkat kecerdasan dibawah normal dibedakan atas: 
a) Golongan lambat belajar memiliki IQ antara 70-90 
b) Golongan keterbelakang mental memiliki IQ kurang dari 70. 
Golongan ini dibedakan lagi menjadi tiga tingkatan yaitu: 
(1) Golongan debil memiliki IQ antara 50-70; golongan ini 
bersifat mampu didik. 
(2) Golongan embisil memiliki IQ antara 25-50; golongan 
ini bersifat mampu latih. 




d. Jenis-jenis Kelainan (disabilitas) 
Jenis-jenis anak berkelainan meliputi: 
(1) Kelainan penglihatan 
(2) Kelainan pendengaran 
(3) Kelainan bicara 
(4) Kelainan tubuh 
(5) Kelainan kecerdasan 
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(6) Kelainan tuna laras 
(7) Kelainan ganda90 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Dalam suatu penulisan karya ilmiah, diperlukan dukungan hasil-hasil 
penelitian yang telah ada sebelumnya (penelitian terdahulu), utuk menjadi 
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 
Tinjauan pustaka ini memaparkan beberapa karya ilmiah atau penelitian 
terdahulu yang memiliki obyek kajian yang hampir sama. Diantaranya 
sebagai berikut: 
Karya yang membahas tentang pemimpin adalah Ahmad Thamyis yang 
berjudul Konsep Pemimpin Dalam Islam (Analisis Terhadap Pemikiran 
Politik Al-Mawardi), skripsi ini membahas tentang konsep pemimpin dalam 
Islam menurut pemikiran Al-mawardi.
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Karya dari David Hanif yang berjudul Analisis Fiqh Siyasah Tentang 
Khilafah Dalam Kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, skripsi ini membahas 
tentang konsep khilafah menurut pemikiran Al-Mawardi didalam kitab nya 
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Selanjutnya karya Aulia Mustikawati yang berjudul Konsep Politik Al-
Mawardi Mengenai Kepala Daerah, skripsi ini membahas tentang tata cara 
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